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ABSTRACT

Introduction – Pediculosis capitis is the most 

common ectoparasitosis in the world, transmitted by 

direct contact. Pediculosis capitis is more common in 

girls and has a high prevalence in command 

environment. The results of research on personal 

hygiene as a risk factor for pediculosis capitis are still 

inconsistent. 

Purpose – This study aims to analyze the relationship 

between the level of knowledge, attitude, and practice 

of personal hygiene with the incidence of pediculosis 

capitis in Islamic boarding schools. 

Methodology/Approach – This research is an 

analytic observational with a cross sectional design. 

The research was conducted at Pesantren X in 

Magelang and was carried out after obtaining research 

ethic approval. Respondents are female students, 

taken by total population sampling. Data on the level 

of knowledge, attitudes, and personal hygiene 

practices were obtained through a questionnaire, 

while the diagnosis of pediculosis was obtained by 

examining the hair and scalp directly. Data scores of 

Knowledge, Attitudes, and Personal Hygiene 

Practices were categorized into good, medium, and 

low. Data were analyzed using chi-square to 

determine the relationship between the level of 

knowledge, attitudes, and personal hygiene practices 

with the incidence of pediculosis capitis. 

Findings – There were 78 research respondents who 

met the inclusion criteria. The results showed that 52 

students (66.67%) suffered from pediculosis capitis. 

Regarding personal hygiene, as many as 60 people 

(76.92%) have good knowledge, 43 (55.13%) are 

good and 59 (75.64%) have good practices. The 

results of statistical analysis showed that there was no 

relationship between the level of knowledge (p = 

0.08), attitude (p = 0.52) and practice (p = 0.70) of 

personal hygiene with the incidence of pediculosis 

capitis. It was concluded that knowledge, attitude and 

practice of personal hygiene in Pondok Pesantren X 

was not a risk factor for the incidence of pediculosis 

capitis. 

Implication – Knowledge, attitudes, and personal 

hygiene practices cannot be used to prevent the 

occurrence of pediculosis capitis in Islamic boarding 

school students X. 

Keywords: Pediculosis capitis, personal hygiene, 

knowledge, attitude, practice. 

 

INTRODUCTION 

Pediculosis capitis merupakan ektoparasitosis 

yang paling sering terjadi di seluruh dunia. Infestasi 

pediculosis capitis disebabkan oleh Pediculus 

humanus capitis (kutu rambut) yang memengaruhi 

rambut dan kulit kepala (Medina et al., 2019). 

Keberadaan Pediculus humanus capitis bisa sangat 

mengganggu dan menimbulkan rasa gatal yang luar 

biasa meskipun tidak menimbulkan masalah 

kesehatan yang serius (Rumampuk,2017). 

Pediculosis capitis masih menjadi masalah 

kesehatan masyarakat yang dominan di lingkungan 

padat penghuni seperti di pondok pesantren (Lukman 

et al., 2018). Hal tersebut didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Ansyah et al., (2013) dengan 

didapatkannya hasil angka kejadian pediculosis 

capitis pada santriwati di sebuah pondok pesantren 

adalah 72,1%.  

Di Indonesia, prevalensi pasti kejadian 

pediculosis capitis belum diketahui. Hal tersebut 

dikarenakan masyarakat masih menganggap 

pediculosis capitis bukanlah masalah kesehatan yang 

wajib dilaporkan dan hanya sebatas gangguan 

sehingga membuat masyarakat tidak berkunjung ke 

dokter saat mengalami pediculosis capitis (Hadidjaja 

& Margono, 2011). Namun pada beberapa penelitian 

yang membuktikan bahwa tingkat prevalensi kejadian 

pediculosis yang tinggi terjadi di beberapa tempat 

penelitian di Indonesia. Salah satu penelitian yang 

membuktikannya adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Karimah et al., (2019) pada salah satu sekolah 
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dasar di Jatinangor, Jawa Barat. Penelitian tersebut 

menunjukkan hasil prevalensi tingkat kejadian 

pediculosis adalah 55,3% dengan 81,3% kejadiannya 

terjadi pada perempuan.  

Personal hygiene adalah praktik perawatan diri 

yang dilakukan seseorang untuk menjaga 

kesehatannya. Praktik ini sangat penting untuk 

mencegah penyakit-penyakit terutama penyakit 

menular. Personal hygiene meliputi kebersihan 

tangan, wajah, mandi secara teratur, perawatan 

rambut dan mencuci serta memakai pakaian dan 

barangnya sendiri (Shekhawat et al., 2019). Proses 

terbentuknya perilaku personal hygiene dipengaruhi 

oleh pengetahuan, sikap, dan praktik personal 

hygiene pada seseorang (Sudjana et al., 2016). 

Kejadian pediculosis capitis dan personal hygiene 

memiliki hubungan yang bermakna berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Ansyah et al., (2013).  

Penelitian tersebut didukung oleh penelitian 

Nurmatialila et al., (2019) yang mndapatkan hasil 

bahwa terdapat hubungan bermakna antara praktik 

personal hygiene dengan kejadian pediculosis capitis. 

Di sisi lain, pada penelitian yang dilakukan oleh 

Munusamy et al., (2011) menunjukkan hasil bawa 

tidak terdapat bahwa terdapat hubungan antara 

personal hygiene dengan kejadian pediculosis. Hasil 

serupa juga ditemukan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Anggraini et al., (2018) bahwa tidak 

terdapat hubungan antara personal hygiene dengan 

kejadian pediculosis capitis. 

  Uraian di atas melatarbelakangi penulis 

untuk melakukan penelitian mengenai hubungan 

antara tingkat pengetahuan, sikap, dan praktik 

personal hygiene dengan kejadian pediculosis capitis. 

Peneliti ingin mengetahu seberapa besar hubungan 

antara tingkat pengetahuan, sikap, dan praktik 

personal hygiene dengan kejadian pediculosis capitis 

pada santriwati yang tinggal di lingkungan pondok 

pesantren. 

 

LITERATURE REVIEW 

Pediculosis capitis adalah infestasi parasit yang 

disebabkan oleh Pediculus humanus var. capitis (kutu 

rambut). Pediculus humanus var. capitis atau yang 

biasa disebut dengan kutu rambut merupakan 

ektoparasit yang berasal dari ordo Psocodea yang 

satu-satu hostnya adalah manusia (Madke & 

Khopkar, 2012).  Penegakan diagnosis pediculosis 

capitis membutuhkan pengamatan yang tajam 

terhadap keberadaan telur kutu, nimfa dan kutu hidup 

(Madke & Khopkar, 2012). Infestasi ini merupakan 

salah satu gangguan yang terjadi pada anak-anak yang 

tinggal di asrama dengan cara menyerang kulit kepala 

mereka (Yunida et al., 2017). 

Penularan pediculosis capitis terjadi secara kontak 

langsung atau melalui alat-alat pribadi, penularan ini 

dapat terjadi melalui kontak langsung yaitu kepala 

dengan kepala yang biasanya terjadi pada waktu 

bermain. Penularan pediculosis capitis juga dapat 

terjadi dalam kondisi lingkungan yang sesak dan 

padat seperti di dalam bis dan pasar (Hadidjaja & 

Margono, 2011). 

Personal hygiene merupakan sebuah ilmu terkait 

kesehatan hidup individu. Istilah personal hygiene 

mencangkup semua factor pribadi yang memengaruhi 

kesehatan dan kesejahteraan individu. Hal ini terdiri 

dari berbagai kegiatan sehari-hari seperti mandi, 

berpakian, mencuci tangan, kegiatan yang berkaitan 

dengan toilet, perawatan tubuh, meludah, batuk, 

bersin, penampilan pribadi, dan penanaman kebiasaan 

bersih (Ghose et al., 2012). Istilah hygiene berasal 

dari nama dewa Yunani kuno yang hidup bermanfaat 

yaiyu Hygiea. Istilah tersebut bermakna kebersihan 

yang mengacu pada serangkai praktik yang terkait 

dengan menjaga kesehatan dan hidup sehat (Khinda 

2015 dalam Elsabagh, 2016). 

Pengetahuan adalah hasil dari tahu yang akan 

terbentuk setelah seseorang melakukan pengindraan 

terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan juga dapat 

disebut sebagai kognitif yang merupakan domain 

yang sangat penting dalam membentuk tindakan 

seseorang. Penerimaan perilaku baru yang didasari 

oleh pengetahuan, kesadaran, dan sikap yang positif, 

maka perilaku tersebut akan bersifat long lasting 

(Notoadmojo, 2007). 

Sikap adalah sebuah reaksi atau respon tertutup 

dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. 

Sikap merupakan kesediaan atau kesiapan untuk 

bertindak dan bukan pelaksanaan motif tertentu. 

Sikap belum merupakan suatu aktivitas, akan tetapi 

sikap merupakan kecenderuangan terhadap suatu 

perilaku (Notoatmodjo, 2007). 

Praktik diartikan sebagai perbuatan atau tindakan 

dalam menerapkan sebuah teori. Pengukuran praktik 

dapat dilakukan secara langsung dengan cara 

mewawancara terhadap kegiatan-kegiatan yang tekah 

dilakukan dan secara tidak langsung dengan 

mengobservasi tindakan atau kegiatan responden 

(Notoatmodjo, 2007). 

 

 

METHOD 

Jenis penelitian ini adalah penelitian obervasional 

analitik dengan desain penelitian yang digunakan 

adalah penelitian cross sectional. Variabel yang 
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digunakan dalam penelitian ini terdapat tiga variable 

bebas, yaitu tingkat pengetahuan, sikap, dan praktik 

personal hygiene serta variabel terikat pada penelitian 

ini adalah kejadian pediculosis capitis. 

Penelitian ini dilaksanakan di pondok pesantren X 

di Magelang. Populasi dalam penelitian ini 

merupakan seluruh santriwati pondok pesantren 

tersebut yang tinggal dalam lingkungan pondok 

pesantren. Pemilihan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode total sampling sehingga sampel 

dalam penelitian ini adalah santriwati pondok 

pesantren X di Magelang yang mengalami pediculosis 

capitis maupun yang tidak mengalami pediculosis 

capitis. Kriteria responden dalam penelitian ini adalah 

santriwati pondok pesantren tersebut yang berusia 11-

18 tahun dengan minimal masa tinggal di pondok 

pesantren selama 1 bulan. Penelitian ini mendapatkan 

78 santrieati sebagai responden yang memenuhi 

kriteria inklusi penelitian. 

Data variable kejadian pediculosis capitis 

diperoleh dengan cara peneliti memeriksa langsung 

rambut responden menggunakan sisir rapat. Kejadian 

pediculosis capitis ditegakkan apabila terdapat telur 

atau kutu rambut pada kulit kepala atau rambut 

responden. Tingkat pengetahuan, sikap, dan praktik 

personal hygiene responden penelitian diukur 

menggunakan kuesioner yang telah dilakukan uji 

validitas.  

Analisis data penelitian ini menggunakan uji chi-

square untuk menganalisis hubungan antara variable 

bebas dan variable terikat dengan derajat kepercayaan 

95%. Nilai p<0,05, hasil statistika dikatakan terdapat 

hubungan yang bermakna.  

 

RESULT AND DISCUSSION 

Penelitian ini mendapatkan 78 responden yang 

memenuhi kriteria inklusi yaitu merupakan santriwati 

pondok pesantren X yang berusia 11-18 tahun yang 

telah tinggal di pondok pesantren tersebut minimal 1 

bulan dan telah bersedia menjadi responden 

penelitian. Dari 78 responden penelitian didapatkan 

52 orang (66,67%) mengalami pediculosis capitis. 

Mengenai personal hygiene, sebanyak 60 orang 

(76,92%) berpengetahuan baik, 43 (55.13%) bersikap 

baik dan 59 (75.64%) memiliki praktik yang baik. 

Hasil analisis statistik menunjukkan tidak terdapat 

hubungan antara tingkat pengetahuan (p=0,08), sikap 

(p=0,62) dan praktik (p=0,70) personal hygiene 

dengan kejadian pediculosis capitis.  

 

 
Gambar 1. Jumlah Kejadian Pediculosis Capitis 

pada Santriwati Pondok Pesantren X di Magelang 

 

 
Gambar 2. Jumlah responden penelitian yang 

memiliki pengetahuan, sikap, dan praktik 

personal hygiene yang baik dan buruk.  

 

 

Tabel 1. Hubungan Pengetahuan Personal Hygiene 

dengan Kejadian Pediculosis Capitis pada 

Santriwati Pondok Pesantren X di Magelang 
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Tabel 2. Hubungan Sikap Personal Hygiene dengan Kejadian Pediculosis Capitis pada Santriwati Pondok 

Pesantren X di Magelang 

 

Tabel 3. Hubungan Praktik Personal Hygiene dengan Kejadian Pediculosis Capitis pada Santriwati Pondok 

Pesantren X di Magelang 

Praktik 

Pediculosis Capitis 
Jumlah 

p-value Positif Negatif 

N % N % N % 

Baik 40 51,28% 19 24,36% 59 75,64% 

0,52 Buruk 12 15,38% 7 8,97% 19 24,46% 

Jumlah 52 66,67% 26 33,33% 78 100% 

 

Responden dalam penelitian ini yang meiliki 

tingkat pengetahuan personal hygiene yang baik 

terdapat 60 orang. Hasil uji chi-square mendapatkan 

nilai p-value adalah 0,08 yang artinya tidak terdapat 

hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan 

personal hygiene dengan kejadian pediculosis capitis. 

Hal ini menunjukkan bahwa umumnya responden 

dalam penelitian ini sudah memiliki pengetahuan 

yang baik tentang personal hygiene. Namun, Angka 

kejadian pediculosis capitis masih tinggi.  

Hasil uji chi-square antara sikap personal 

hygiene dengan kejadian pediculosis capitis 

memperoleh nilai p-value sebesar 0,70 yang artinya 

tidak terdapat hubungan antara sikap personal 

hygiene dengan kejadian pediculosis capitis. Jumlah 

responden penelitian yang memiliki sikap personal 

hygiene yang baik adalah 43 orang (55,13%). 

Praktik personal hygiene dalam penelitian 

ini menunjukkukan tidak adanya hubungan yang 

bermakna dengan kejadian pediculosis capitis. Nilai 

p-value yang didapatkan diantara praktik personal 

hygiene dengan kejadian pediculosis capitis adalah 

0,52 dengan jumlah responden penelitian yang 

memiliki praktik personal hygiene yang baik terdapat 

59 orang (75,64%). 

Kejadian pediculosis capitis dan personal 

hygiene memiliki hubungan yang bermakna 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurmatialila et al., (2019) dan Ansyah et al., (2013). 

Di sisi lain, hubungan antara kejadian pediculosis 

capitis dengan personal hygiene menunjukkan hasil 

yang berbeda pada beberapa penelitian lainnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Munusamy et al., 

(2011) menunjukkan hasil bawa tidak terdapat bahwa 

terdapat hubungan antara personal hygiene dengan 

kejadian pediculosis. Hasil serupa juga ditemukan 

pada penelitian yang dilakukan oleh Anggraini et al., 

(2018) bahwa tidak terdapat hubungan antara 

personal hygiene dengan kejadian pediculosis capitis. 

Penelitian mengenai pediculosis capitis 

sudah cukup banyak dilakukan di Indonesia dan di 

beberapa negara lainnya. Salah satu penelitian yang 

dilakukan oleh Nurmatialila et al., (2019) 

mendapatkan hasil terdapat 35% responden yang 

mengalami pediculosis capitis dan terdapat hubungan 

yang bermakna antara tingkat pengetahuan mengenai 

pediculosis capitis dan personal hygiene dengan 

kejadian pediculosis capitis. Di kota Woreta, Ethiopia 

telah dilakukan penelitian oleh Dagne et al., (2019) 

mengenai prevalensi pediculosis capitis pada anak-

anak sekolah dan faktor-faktor yang berkaitannya. 

Penelitian tersebut menunjukkan hasil prevalensi 

kejadian pediculosis capitis yaitu 65,7% yang dengan 

fakor-faktor yang berkaitannya adalah jenis kelamin 

anak, usia, sikap terhadap pediculosis capitis dan 

praktik kebersihan. 

 Kejadian pediculosis capitis juga memiliki 

beberapa faktor resiko yaitu sosial ekonomi, 

Pengetahuan 

Pediculosis Capitis 
Jumlah 

p-value 
Positif Negatif 

N % N % N % 

Baik 37 47,43% 23 29,48% 60 76,92% 

0,08 Buruk 15 19,23% 3 3,85% 18 23,08 

Jumlah 52 66,67% 26 33,33% 78 100% 

Sikap 

Pediculosis Capitis 

Jumlah 
p-value 

Positif Negatif 

N % N % N % 

Baik 30 38,46% 13 16,67% 43 55,13% 

0,70 Buruk 22 28,20% 13 16,67% 35 44,87% 

Jumlah 52 66,67% 26 33,33% 78 100% 
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kepadatan tempat tinggal dan karakteristik individu 

(Hardiyanti et al., 2015).   

Penelitian ini dilaksanakan di pondok 

pesantren yang merupakan tempat tinggal padat 

penduduk sehingga terdapat salah satu faktor resiko 

yang tetap dapat menyebabkan kejadian pediculosis 

pada santriwati pondok pesantren. 

 

CONCLUSION AND RECOMMENDATION 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan, sikap, dan praktik personal hygiene 

tidak cukup untuk mencegah kejadian pediculosis 

capitis pada seseorang. Hal tersebut dikarenakan 

penularan pediculosis capitis memiliki faktor-faktor 

lainnya seperti usia dan kepadatan tempat tinggal. 

Responden penelitian ini merupakan santriwati 

dengan karakteristik usia merupakan usia anak-anak 

dan memiliki tempat tinggal di pondok pesantren 

yang merupakan tempat tinggal padat penduduk. 

Sehingga, pediculosis capitis dapat menular dengan 

cepat pada lingkungan tersebut.  

 Faktor-faktor terjadinya kejadian 

pediculosis capitis yang bersifat multifaktorial perlu 

disosialisasikan lebih kepada santriwati pondok 

pesantren agar santriwati pada pondok pesantren tidak 

hanya fokus pada satu faktor untuk mencegah 

kejadian pediculosis capitis. Pencegahan pediculosis 

capitis pada pondok pesantren juga perlu perhatian 

dari pemilik maupun pengurus pondok pesantren 

untuk mengatur jumlah santriwati pada setiap kamar 

agar mengurangi tingkat kepadatan tempat tinggal. 

 Perlunya penelitian yang bersifat holistik 

pada penelitian selanjutnya untuk mengetahui faktor 

kejadian pediculosis capitis. Penelitian juga dapat 

lebih lanjut dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner personal hygiene yang lebih spesifik 

terhadap pengetahuan, sikap, dan praktik kebersihan 

rambut responden.  
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